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Lampiran 1 : Surat Permohonan Menjadi Responden 1

Lampiran 1 : Surat Permohonan Menjadi Responden

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth:
Calon Responden
Di Puskesmas Lempuing, Kota Bengkulu

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Pﬂ\imvﬂb
Usia 1 2 ohun
Alamat : Dgey po\ﬁ(k H‘m“f),

Adalah mahasiswa Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Bengkulu Program Studi Profesi Ners yang sedang melaksanakan penelitian
dengan judul “Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku pada Keluarga
Penderita Diabetes Melitus dengan Perilaku Kesehatan Cenderung Berisiko
di Wilayah Kerja Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2025.” Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pelaksanaan asuhan
keperawatan modifikasi perilaku pada keluarga penderita diabetes melitus dengan
perilaku kesehatan cenderung berisiko di wilayah kerja Puskesmas Lempuing
Kota Bengkulu. Pada penelitian ini, responden akan dilakukan pengkajian
keperawatan keluarga melalui wawancara, observasi, serta pengisian instrumen
yang berkaitan dengan perilaku kesehatan dan dukungan keluarga dalam
pengelolaan diabetes melitus. Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian, bahaya,
maupun efek samping bagi responden.

Sebaliknya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa
peningkatan pengetahuan dan pemahaman keluarga dalam pengelolaan diabetes
melitus serta pencegahan komplikasi. Apabila selama pelaksanaan penelitian
responden merasa keberatan atau tidak bersedia melanjutkan keikutsertaan, maka
responden diperbolehkan mengundurkan diri kapan saja tanpa adanya sanksi apa
pun. Kerahasiaan seluruh informasi yang diberikan oleh responden akan dijaga
dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Semua data dan hasil
penelitian akan disimpan serta dikelola sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Apabila Bapak/Ibu bersedia menjadi responden,
saya mohon kesediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan sebagai
responden penelitian. Atas perhatian, kerja sama, dan kesediaan Bapak/Ibu, saya

ucapkan terima kasih.

Bengkulu, Q‘ﬁ"“’" 2026
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Lampiran 2 : Surat Permohonan Menjadi Responden 2

Lampiran 1 : Surat Permohonan Menjadi Responden

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth:
Calon Responden

Di Puskesmas Lempuing, Kota Bengkulu

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Aciangra
Usia :;h;ﬁlz\m i
Alamat : (g ?)n(}g\‘ Vo)

Adalah mahasiswa Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Bengkulu Program Studi Profesi Ners yang sedang melaksanakan penelitian
dengan judul “Asuban Keperawatan Modifikasi Perilaku pada Keluarga
Penderita Diabetes Melitus dengan Perilaku Kesehatan Cenderung Berisiko
di Wilayah Kerja Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2025.” Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pelaksanaan asuhan
keperawatan modifikasi perilaku pada keluarga penderita diabetes melitus dengan
perilaku kesehatan cenderung berisiko di wilayah kerja Puskesmas Lempuing

Kota Bengkulu. Pada penelitian ini, responden akan dilakukan pengkajian
keperawatan keluarga melalui wawancara, observasi, serta pengisian instrumen
yang berkaitan dengan perilaku kesehatan dan dukungan keluarga dalam
pengelolaan diabetes melitus. Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian, bahaya,
maupun efek samping bagi responden.

Sebaliknya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa
peningkatan pengetahuan dan pemahaman keluarga dalam pengelolaan diabetes
melitus serta pencegahan komplikasi. Apabila selama pelaksanaan penelitian

responden merasa keberatan atau tidak bersedia melanjutkan keikutsertaan, maka
responden diperbolehkan mengundurka

n diri kapan saja tanpa adanya sanksi apa

responden penelitian. Atas perhatian,
ucapkan terima kasih.




Lampiran 3 : Surat Persetujuan Responden 1

Lampiran 2 : Surat Persetujuan Responden

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : ,‘Zhﬁdq wah

Umur  : {3 tawn
Alamat : @& & \,QNY““W}

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh :

Nama : Bobby Ardiansyah

NIM : P01720425010

Alamat Desa Pondok Kubang, Kec. Pondok Kubang, Kab. Bengkulu
Tengah

Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku pada Keluarga
Penderita Diabetes Melitus dengan Perilaku Kesehatan
Cenderung Berisiko di Wilayah Kerja Puskesmas

Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2025

Judul
Penelitian

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan pemeriksaan demi
kepentingan penelitian. Dengan ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan
dan hanya semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Demikian surat

pernyataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu, .=.715..... 2026
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Lampiran 4 : Surat Persetujuan Responden 2

Lampiran 2 : Surat Persetujuan Responden

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama ‘\L‘ Suyem
Umur SS ohwun
Alamat : B¢, 02 L@"\Ymﬂﬁ

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh :

Nama : Bobby Ardiansyah

NIM 1 P01720425010

Alamat . Desa Pondok Kubang, Kec. Pondok Kubang, Kab. Bengkulu
Tengah

Judul : Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku pada Keluarga

Penelitian Penderita Diabetes Melitus dengan Perilaku Kesehatan
Cenderung Berisiko di Wilayah Kerja Puskesmas
Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2025

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan pemeriksaan demi
kepentingan penelitian. Dengan ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan
dan hanya semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Demikian surat

pernyataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu, Y7050, 2026

i

(ST
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Lampiran 5 : Lembar Informed Consent Responden 1

Lampiran 3 : Lembar Kuisioner

LEMBAR INFORMED CONSENT

Saya Bobby Ardiansyah, Mahasiswa Profesi Ners Poltekkes Kemenkes
Bengkulu, mengajak Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian yang
berjudul: “Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku Pada Keluarga Penderita
Diabetes Melitus Dengan Perilaku Kesehatan Cenderung Berisiko di Wilayah
Kerja Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2026.” Penelitian ini bertujuan
untuk membantu keluarga penderita diabetes melitus, khususnya Bapak/Ibu,
dalam meningkatkan perilaku kesehatan yang lebih adaptif melalui penerapan
asuhan keperawatan modifikasi perilaku. Intervensi ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman, kepatuhan, serta keterlibatan keluarga dalam
pengelolaan diabetes melitus sehingga risiko komplikasi dapat diminimalkan.

Dalam penelitian ini, Bapak/Ibu akan mendapatkan intervensi keperawatan
berupa modifikasi perilaku, yang meliputi pemberian edukasi kesehatan,
bimbingan perubahan perilaku, penguatan motivasi, serta pendampingan keluarga
dalam menerapkan perilaku hidup sehat terkait pengelolaan diabetes melitus.
Intervensi ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku kesehatan keluarga, seperti
kepatuhan terhadap diet, aktivitas fisik, pengobatan, serta pemantauan kondisi
kesehatan secara rutin. Tidak terdapat risiko atau efek samping yang berbahaya
dari intervensi ini. Namun, Bapak/Ibu mungkin merasa lelah atau membutuhkan
waktu untuk menyesuaikan diri dengan perubahan perilaku yang dianjurkan. Oleh
karena itu, pelaksanaan intervensi akan disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan Bapak/Ibu. Sebagai bentuk kompensasi, Bapak/Ibu akan
mendapatkan pemeriksaan gula darah sewaktu secara gratis selama pelaksanaan
penelitian.

Data yang diperoleh selama penelitian akan dijaga kerahasiaannya dan
hanya digunakan untuk -kepentingan ilmiah. Pengkajian - perilaku kesehatan
keluarga akan dilakukan sebelum dan sesudah intervensi untuk melihat perubahan
yang terjadi. Partisipasi Bapak/Ibu bersifat sukarela dan dapat dihentikan kapan
saja tanpa paksaan maupun konsekuensi apa pun terhadap pelayanan kesehatan
yang diterima. Apabila Bapak/Ibu memerlukan informasi lebih lanjut, dapat
menghubungi saya (Bobby Ardiansyah / 0897-8224-476) melalui nomor yang
tertera pada lembar kontak peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini, saya mengucapkan terima kasih.

Bengkulu, 0%::02.7 2026

Responden Peneliti

G

( Fardoodh ) (Bobby Ardiansyah)
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Lampiran 5 : Lembar Informed Consent Responden 2

Lampiran 3 : Lembar Kuisioner

LEMBAR INFORMED CONSENT

Saya Bobby Ardiansyah, Mahasiswa Profesi Ners Poltekkes Kemenkes
Bengkulu, mengajak Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian yang
berjudul: “Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku Pada Keluarga Penderita
Diabetes Melitus Dengan Perilaku Kesehatan Cenderung Berisiko di Wilayah
Kerja Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2026.” Penelitian ini bertujuan
untuk membantu keluarga penderita diabetes melitus, khususnya Bapak/Ibu,
dalam meningkatkan perilaku kesehatan yang lebih adaptif melalui penerapan
asuhan keperawatan modifikasi perilaku. Intervensi ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman, kepatuhan, serta keterlibatan keluarga dalam
pengelolaan diabetes melitus sehingga risiko komplikasi dapat diminimalkan.

Dalam penelitian ini, Bapak/Ibu akan mendapatkan intervensi keperawatan
berupa modifikasi perilaku, yang meliputi pemberian edukasi kesehatan,
bimbingan perubahan perilaku, penguatan motivasi, serta pendampingan keluarga
dalam menerapkan perilaku hidup sehat terkait pengelolaan diabetes melitus.
Intervensi ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku kesehatan keluarga, seperti
kepatuhan terhadap diet, aktivitas fisik, pengobatan, serta pemantauan kondisi
kesehatan secara rutin. Tidak terdapat risiko atau efek samping yang berbahaya
dari intervensi ini. Namun, Bapak/Ibu mungkin merasa lelah atau membutuhkan
waktu untuk menyesuaikan diri dengan perubahan perilaku yang dianjurkan. Oleh
karena itu, pelaksanaan intervensi akan disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan Bapak/Ibu. Sebagai bentuk kompensasi, Bapak/Ibu akan

mendapatkan pemeriksaan gula darah sewaktu secara gratis selama pelaksanaan
penelitian.

Data yang diperoleh selama penelitian akan dijaga kerahasiaannya dan
hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah. Pengkajian perilaku kesehatan
keluarga akan dilakukan sebelum dan sesudah intervensi untuk melihat perubahan
yang terjadi. Partisipasi Bapak/Ibu bersifat sukarela dan dapat dihentikan kapan
saja tanpa paksaan maupun konsekuensi apa pun terhadap pelayanan kesehatan
yang diterima. Apabila Bapak/Ibu memerlukan informasi lebih lanjut, dapat
menghubungi saya (Bobby Ardiansyah / 0897-8224-476) melalui nomor yang
tertera pada lembar kontak peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini, saya mengucapkan terima Kasih.

Bengkulu, .27.27..2026

Responden Peneliti

& l'(JJL.

( Subyamy ) (Bobby Ardiansyah)
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Lampiran 7 : Lembar Kuisioner Responden 1

Lampiran 4 : Lembar Kuisioner

KUESIONER PERILAKU KESEHATAN KELUARGA PENDERITA
DIABETES MELITUS (LIFESTYLE RISK BEHAVIOR SCALE)
Nama Pemeriksa - 60 Tanggal lahir § ’*—»qml —(‘3'-]’0
Tanggal hari ini  : YN[ 2-2-0¢  Alamat S0
Nama Pasien : NT th‘ﬂm Obat-obatan dan Dosis : —

o PERTANYAAN TS

Aktivitas Fisik (Stretching Exercise & Olahraga)
1. ] Saya melakukan stretching exercise secara rutin setiap hari. v
Sa.ya berolahraga minimal 30 menit sebanyak 3-5 kali per i
minggu.

Saya tetap aktif bergerak meskipun berada di rumah, v
Saya menghindari duduk terlalu lama tanpa aktivitas fisik. v
J

Saya mengajak anggota keluarga penderita diabetes mellitus
untuk berolahraga bersama.

Pola Makan Sehat

6. | Saya mengonsumsi makanan rendah gula, lemak, dan garam.
7. | Saya memperbanyak konsumsi sayur dan buah setiap hari

8. | Saya mengatur jadwal makan secara teratur.

9. | Saya membatasi makanan tinggi karbohidrat sederhana,

10.| Saya memperhatikan ukuran porsi makan penderita diabetes V4
mellitus.

Manajemen Stres
11.{ Saya mampu mengendalikan stres dalam kehidupan sehari- | |

hari. v

| Saya melakukan aktivitas relaksasi ketika merasa cemas.

wlale] e

J 4 g

1
13.| Saya tidak melampiaskan stres dengan makan berlebihan.
Tanggung Jawab Kesehatan

14.| Saya rutin memeriksa kadar gula darah.

15.| Saya mengikuti anjuran tenaga kesehatan terkait perawatan |/
diabetes mellitus.

N

16.| Saya meminum obat sesuai resep dokter.
17.| Saya mencari informasi kesehatan tentang diabetes.
Dukungan Sosial Keluarga

[<{ |




18| Keluarga saya saling mendukung dalam menjaga pola hidup
sehat.

19, Saya mengingatkan anggota keluarga penderita diabetes
mellitus untuk patuh terapi.

20.| Saya membantu mempersiapkan makanan sehat untuk
penderita diabetes mellitus.

21.| Saya mendampingi penderita diabetes mellitus saat kontrol
Saya memberi motivasi agar penderita diabetes mellitus

kesehatan.
22.
tetap menjaga kesehatannya.

l Kebiasaan Merokok & Alkohol

23“ Saya tidak merokok.

24.| Saya menghindari paparan asap rokok di rumah.

25.| Saya tidak mengonsumsi alkohol.

26.| Saya mengajak anggota keluarga untuk hidup bebas rokok
dan alkohol.

Pola Tidur

27.| Saya tidur cukup 7-8 jam setiap malam.

28.| Saya memiliki waktu tidur yang teratur.

Skala Likert:

1 = Tidak pernah

2 = Jarang

3 = Kadang-kadang
4 = Sering

5 = Selalu

Skor

Skor minimum = 28

Skor maksimum = 140

Interpretasi:

J) - = Perilaku kesehatan berisiko tinggi v
71-105 = Perilaku kesehatan cukup
106-140 = Perilaku kesehatan baik

Sumber : Lee et al., (2024) dan Sayili et al., (2024)

2|4
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Lampiran 8 : Lembar Kuisioner Responden 8

Lampiran 4 : Lembar Kuisioner
KUESIONER PERILAKU KESEHATAN KELUARGA PENDERITA
DIABETES MELITUS (LIFESTYLE RISK BEHAVIOR SCALE)
Nama Pemeriksa : emb Tanggal lahir : (gﬁ-' G-
Tanggal hari ini  : SO0 { 9-2-2  Alamat 1 M W‘)m?
Nama Pasien :&7 {qﬂ&/\ Obat-obatan dan Dosis : \t({ak ada

SKOR

9 Smions upBUE

AKktivitas Fisik (Stretching Exercise & Olahraga)

1. | Saya melakukan stretching exercise secara rutin setiap hari.
2. | Saya berolahraga minimal 30 menit sebanyak 3-5 kali per o7
minggu.

3. | Saya tetap aktif bergerak meskipun berada di rumah.

. | Saya menghindari duduk terlalu lama tanpa aktivitas fisik.
5. | Saya mengajak anggota keluarga penderita diabetes mellitus |
untuk berolahraga bersama.
Pola Makan Sehat

6. | Saya mengonsumsi makanan rendah gula, lemak, dan garam. v
7. | Saya memperbanyak konsumsi sayur dan buah setiap hari
8. | Saya mengatur jadwal makan secara teratur. v
9. | Saya membatasi makanan tinggi karbohidrat sederhana. o
10.] Saya memperhatikan ukuran porsi makan penderita diabetes o
mellitus.

Manajemen Stres

11 Saya mampu mengendalikan stres dalam kehidupan sehari-
hari.

12.| Saya melakukan aktivitas relaksasi ketika merasa cemas. v
13.| Saya tidak melampiaskan stres dengan makan berlebihan. J

v

Tanggung Jawab Kesehatan
14.| Saya rutin memeriksa kadar gula darah.

15.| Saya mengikuti anjuran tenaga kesehatan terkait perawatan J
diabetes mellitus.

16.| Saya meminum obat sesuai resep dokter.
17.| Saya mencari informasi kesehatan tentang diabetes.
Dukungan Sosial Keluarga

<




18.| Keluarga saya saling mendukung dalam menjaga pola hidup /
sehat.

19.| Saya mengingatkan anggota keluarga penderita diabetes %
mellitus untuk patuh terapi.

20.| Saya membantu mempersiapkan makanan sehat untuk v
penderita diabetes mellitus.

21.| Saya mendampingi penderita diabetes mellitus saat kontrol J
kesehatan.

o

\ ZZXSaya memberi motivasi agar penderita diabetes mellitus

tetap menjaga keschatannya.

| Kebiasaan Merokok & Alkohol

| 23.

Saya tidak merokok.

24,

Saya menghindari paparan asap rokok di rumah.

254

Saya tidak mengonsumsi alkohol.

26.

Saya mengajak anggota keluarga untuk hidup bebas rokok
dan alkohol.

Pol

a Tidur

27.

Saya tidur cukup 7-8 jam setiap malam.

28.| Saya memiliki waktu tidur yang teratur.

Skala Likert: ﬂ
1 = Tidak pernah

2 = Jarang

3 = Kadang-kadang

4 = Sering

5 = Selalu

Skor

Skor minimum = 28
Skor maksimum = 140

Interpretasi:

<170 = Perilaku keschatan berisiko tinggi v
71-105 = Perilaku kesehatan cukup

106-140 = Perilaku kesehatan baik

Sumber : Lee et al., (2024) dan Sayili et al., (2024)
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Lampiran 9 : Lembar Observasi Responden 1

Lampiran 5 : Lembar Observasi

A. Identitas Pasien

Nama

Usia

Jenis Kelamin

Alamat

N Sy
© <8 Yahun
* Pegmyuan
t .02

B. Lembar Observasi

Terapi : Suching Eercise, sonam koikd, don Pleger atien tswraise

am

Kode Kadar Glukosa i ;,aciil;e&havior &
Ne Responden Pre Post Pre Post
Tgl | Hasil | Tgl | Hasil | Tgl | Hasil | Tgl | Hasil
iy Y 2/ 2y
SN /, 5‘?% X\ / S / o
3 1 3 L) 1]
U T Py /’”7010/" & )46
]
4 ' 9
14
sl %u 122 /4 3 /L 69 /‘f R
s U S " 5 2% 71’;
4 ‘ /) Lo / w LR %o
¢ b ¢ ¢/a
U % 4 }
5\/}”’[“/677%
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Lampiran 10 : Lembar Observasi Responden 2

Lampiran 5 : Lembar Observasi

A. Identitas Pasien

Nama

Usia

Jenis Kelamin

Alamat

:N-{ hﬁdawaﬁ
i tohun

* Pesumpuan
T

B. Lembar Observasi

Terapi : Siuching Cresciie, Sanan kald, buoger pun greie

Kode Kadar Glukosa Hyesoie g;l;eBehwior R
e Responden Pre Post Pre Post
Tgl | Hasil | Tgl | Hasil | Tgl | Hasil | Tgl | Hasil
; 2(26 oyl e af
| /,ﬁ 23| ’/;4 2 |/, 1 11" |59
) )26 m ;/LL} 1 3116 ’)'LC (a 9
2 (2 % 4 p Z QJQ A
4/" 4/4 s
8 |4 /x &/
5[ % 1 % SNV A N
5% 1Y% S/y 5 by
ol 8 ,\96/‘%‘{/%/%9
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Lampiran 11

135

: SOP Stretching Exercise

>
“

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
TERAPI STRETCHING EXERCISE

No. Dokumen No. Revisi

Tanggal terbit Ditetapkan

BUTIR EVALUASI

Pengertian

Stretching exercise merupakan latihan peregangan aktif pada
ekstremitas bawah yang dilakukan secara terencana dan terstruktur
untuk meningkatkan sirkulasi darah, memperkuat otot betis dan paha,
mengurangi kekakuan sendi, serta membantu menurunkan kadar

glukosa darah pada pasien diabetes melitus.

Indikasi Pasien diabetes melitus yang mengalami peningkatan kadar glukosa
darah, kekakuan sendi, nyeri atau ketegangan otot, gangguan sirkulasi
perifer, serta penurunan mobilitas pada ekstremitas bawah.

Tujuan Meningkatkan aliran dan sirkulasi darah pada ekstremitas bawah

1
2. Memperkuat otot betis dan paha

3. Mengurangi kekakuan sendi dan meningkatkan rentang gerak
4. Membantu menurunkan kadar glukosa darah

5. Mencegah terjadinya komplikasi kaki diabetes

A. Prosedur Pelaksanaan

1. Persepian klien

a. Klien diberi tahu tindakan yang dilakukan
b. Mengatur posisi pasien duduk tegak di kursi atau berbaring di tempat
tidur
c. Memastikan kedua kaki dapat digerakkan dengan nyaman dan aman
2. Persiapan lingkungan
Ruangan yang tenang dan kondusif
3. Persiapan Alat
a. Persiapan Alat dan Media

b.

C.

Kursi atau tempat tidur

Lantai datar
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d. Selembar kertas koran
e. Alat pemeriksaan glukosa darah

B. Tahap Orientasi

1. Memberikan salam terapeutik
2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan
3. Melakukan evaluasi kondisi umum pasien

4. Meminta persetujuan tindakan (informed consent)

C. Tahap kerja

Latihan Ekstremitas Atas

1. Meletakkan lengan di samping tubuh, kemudian mengangkat dan
menurunkan bahu secara perlahan.

2. Mengangkat kedua lengan ke depan hingga sejajar bahu, kemudian
menurunkannya kembali secara perlahan.

3. Mengangkat kedua lengan ke samping hingga sejajar bahu, Ilalu

menurunkannya kembali dengan terkontrol.

Menekuk dan meluruskan siku secara bergantian.

Memutar pergelangan tangan searah dan berlawanan arah jarum jam.

Menggenggam dan membuka telapak tangan secara berulang.

Menggerakkan jari-jari tangan membuka dan menutup secara perlahan.

© N o o &

Mengangkat satu lengan lurus ke depan, kemudian memutarnya secara

perlahan dari pergelangan hingga bahu.

9. Setiap gerakan ekstremitas atas dilakukan secara perlahan, terkontrol, dan
disesuaikan dengan kemampuan serta kondisi pasien.

Latihan Ekstremitas Bawah:

1. Meletakkan tumit di lantai dengan jari-jari kaki diluruskan ke atas, kemudian
ditekuk kembali ke bawah

2. Mengangkat ujung kaki dan melakukan gerakan memutar pada pergelangan
kaki

3. Meletakkan jari-jari kaki di lantai, mengangkat tumit, kemudian melakukan

gerakan melingkar pada pergelangan kaki
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Mengangkat salah satu lutut kemudian meluruskannya kembali secara
perlahan

Menggerakkan jari-jari kaki ke depan dan ke belakang secara bergantian
Menggerakkan kaki bagian bawah ke kanan dan kiri

Mengangkat satu kaki dalam posisi lurus kemudian memutar pergelangan
kaki

Meletakkan selembar koran di lantai, membentuk kertas menjadi bola
menggunakan kedua kaki, kemudian membuka kembali kertas tersebut
Setiap gerakan dilakukan secara perlahan, terkontrol, dan disesuaikan

dengan kemampuan pasien.

D. Tahap terminasi

1.
2.
3.
4.

Melakukan evaluasi subjektif dan objektif
Menilai respon pasien setelah latihan
Memberikan edukasi lanjutan terkait latihan

Menyepakati jadwal latihan berikutnya

E. Dokumentasi

Mendokumentasikan pelaksanaan stretching exercise, respon pasien, serta

perubahan kondisi atau kadar glukosa darah (bila dilakukan pengukuran) dalam

catatan keperawatan.

Sumber : Damanik et al., (2024)




Lampiran 12

138

: SOP Senam Kaki Diabetes Mellitus

TERAPI SENAM KAKI DIABETES

' STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

.. No. Dokumen No. Revisi

Tanggal terbit Ditetapkan

BUTIR EVALUASI

Pengertian

Senam kaki diabetes melitus merupakan serangkaian latihan fisik yang
dilakukan oleh lansia dengan diabetes melitus untuk mencegah
terjadinya luka pada kaki serta membantu meningkatkan dan

melancarkan sirkulasi darah pada ekstremitas bawah.

Indikasi Klien diabetes melitus yang mengalami ketidakstabilan kadar glukosa
darah atau berisiko mengalami gangguan sirkulasi dan komplikasi
pada kaki.

Tujuan Meningkatkan sirkulasi darah sehingga distribusi nutrisi ke jaringan

menjadi lebih optimal, memperkuat otot-otot kecil kaki, otot betis, dan
otot paha, serta membantu mengurangi keterbatasan gerak sendi yang

sering dialami oleh lansia dengan diabetes melitus.

A. Prosedur Pelaksanaan

1. Persiapan Alat dan Media

a.
b.
C.
d.

Dua lembar kertas koran
Kursi (apabila latihan dilakukan dalam posisi duduk)
Handscoon

Prosedur Pelaksanaan

2. Fase Orientasi

a.
b.

C.

Memberikan salam terapeutik kepada klien

Melakukan evaluasi dan validasi kondisi klien

Menjelaskan informed consent yang meliputi jenis tindakan, tujuan,
manfaat, risiko, waktu pelaksanaan, prosedur, serta persetujuan tindakan

secara lisan atau tertulis

B. Tahap kerja
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1. Persiapan Klien

a.
b.
C.

Menjelaskan tujuan tindakan
Melakukan kontrak waktu
Mengatur posisi klien dalam posisi duduk tegak apabila tidak terdapat

kontraindikasi

2. Persiapan Lingkungan

a.
b.
C.
d.
e.

Mengondisikan lingkungan yang nyaman dan aman
Memastikan pencahayaan cukup

Menjaga privasi klien

Persiapan Alat

Menyiapkan kertas koran, kursi, dan handscoon

3. Persiapan Petugas

a.

o

- ® o o

Perawat melakukan cuci tangan

Menggunakan handscoon bersih

Penyampaian Materi Senam Kaki

Menjelaskan pengertian senam kaki diabetes

Menyampaikan tujuan dan manfaat senam kaki

Memberikan edukasi mengenai indikasi dan kemungkinan efek samping

yang dapat terjadi

4. Pelaksanaan Senam Kaki

a.

Mengatur posisi klien duduk tegak di atas kursi dengan kedua kaki
menyentuh lantai

Meletakkan tumit di lantai kemudian menggerakkan kaki ke arah luar
secara bergantian sebanyak 10 kali

Melakukan gerakan memutar pergelangan kaki ke arah luar sebanyak 10
kali

Mengangkat kaki sejajar dan meluruskannya, kemudian menggerakkan
telapak kaki ke arah depan dan belakang sebanyak 10 kali

Mengangkat kedua kaki sejajar dan menggerakkannya ke arah depan dan
belakang secara bergantian sebanyak 10 kali

Meluruskan salah satu kaki dan melakukan gerakan memutar pada




140

pergelangan kaki seolah-olah menulis angka O sampai 10, dilakukan
secara bergantian

g. Mengangkat kaki dan melakukan gerakan memutar secara bergantian
sebanyak 10 kali

h. Meletakkan selembar koran di lantai, membaginya menjadi dua bagian,
kemudian merobek salah satu bagian menggunakan kaki hingga menjadi
4 bagian lalu 16 bagian, selanjutnya menyatukan potongan kertas tersebut
hingga membentuk bola

C. Tahap terminasi

1. Melakukan evaluasi subjektif dan objektif
2. Menyusun rencana tindak lanjut
3. Membuat kontrak pertemuan selanjutnya

D. Dokumentasi

Mencatat dan mendokumentasikan hasil pelaksanaan senam kaki yang telah

dilakukan oleh klien secara lengkap dan sistematis.

Sumber : Rahmawati et al., (2023)



Lampiran 13 :
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SOP Terapi Buerger Allen Exercise

=
“

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
TERAPI BUERGER ALLEN EXERCISE

No. Dokumen No. Revisi

Tanggal terbit Ditetapkan

BUTIR EVALUASI

Pengertian

Buerger Allen Exercise merupakan latihan aktivitas fisik yang
memanfaatkan pengaruh gaya gravitasi serta gerakan sederhana pada
ekstremitas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan dan
melancarkan sirkulasi darah pada kaki.

Indikasi Diberikan kepada pasien diabetes melitus, khususnya yang berisiko
atau mengalami gangguan sirkulasi darah pada ekstremitas bawabh.
Tujuan Meningkatkan dan memperlancar peredaran darah pada daerah kaki

serta merangsang pemanfaatan glukosa oleh otot-otot yang aktif.

A. Prosedur Pelaksanaan

1. Memberikan salam terapeutik

2. Melakukan evaluasi dan validasi kondisi klien

3. Menjelaskan serta memperoleh persetujuan tindakan (informed consent)

yang meliputi jenis tindakan, tujuan, manfaat, risiko, waktu, dan prosedur

pelaksanaan

B. Tahap kerja

1. Persiapan Klien

a. Menjelaskan tujuan tindakan dan melakukan kontrak waktu

b. Mengatur posisi klien dalam posisi duduk atau berbaring sesuai

tahapan latihan apabila tidak terdapat kontraindikasi

2. Persiapan Lingkungan

a. Mengondisikan lingkungan agar nyaman dan aman

b. Memastikan pencahayaan cukup

c. Menjaga privasi klien

3. Persiapan Alat
a. Tempat tidur (bed)
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b. Handscoon
4. Persiapan Petugas
a. Perawat melakukan cuci tangan
b. Menggunakan handscoon bersih
5. Tahapan Pelaksanaan Buerger Allen Exercise
a. Menjelaskan pengertian Buerger Allen Exercise
b. Menyampaikan tujuan latihan Buerger Allen Exercise
c. Memberikan edukasi mengenai indikasi dan kemungkinan efek
samping latihan
d. Klien diposisikan berbaring terlentang selama = 3 menit
e. Kedua kaki diangkat membentuk sudut sekitar 45° selama + 3 menit
f. Klien kemudian duduk di tepi tempat tidur dengan posisi kaki
menggantung, selanjutnya kaki ditekuk ke arah atas dan diregangkan
ke arah bawah secara bergantian selama + 3 menit
g. Menggerakkan kaki ke arah samping luar dan samping dalam selama +
3 menit
h. Menekuk jari-jari kaki ke bawah kemudian menarik jari-jari kaki ke
atas secara bergantian selama = 3 menit
i. Setelah seluruh gerakan selesai, klien kembali berbaring dan kedua

kaki diselimuti selama + 3 menit

D. Tahap terminasi

1. Melakukan evaluasi subjektif dan objektif
2. Menyusun rencana tindak lanjut

3. Membuat kontrak pertemuan selanjutnya

E. Dokumentasi

Mendokumentasikan pelaksanaan Buerger Allen Exercise serta respon Kklien

terhadap latihan yang telah dilakukan

Sumber : Millenia, (2024) (Lizara & Siti, 2017)



Lampiran 14 : Lembar Konsultasi Bimbingan

Nama Mahasiswa

Nim

Pembimbing

Judul Proposal

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN KIA

: Bobby Ardiansyah

: P01720425010
: Ns. Hermansyah, S.Kep, M.Kep

: Asuhan Keperawatan Modifikasi

143

Perilaku Pada

Keluarga Penderita Diabetes Melitus Dengan Perilaku
Kesehatan Cenderung Beresiko Di Wilayah Kerja

Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2026

No

TGL

Materi yang

di konsulkan

Perbaikan dan saran

Paraf

Beb I
~latar Beakang

Tambakkan data frofie kesel‘u\hh
Wdovesa 203,
- \okasi, Sampte, (- Vaue Jumat

mm Wasach rijikan &t famballcam .

bab

ln-Yn-uh.

2
x Bob 1 L \adog  tumutan Masatake
/ e @u:lm \-mb‘\x\m baum a&mr ‘{ex
; Mamziak “S\k Yen\uku & (okas
2 : )\ WAl kaum
ala [l |
H
I %b i:‘ ?Wm an
4 - ST
°'/ 1o | bob § - 3‘:‘%\- :n wgmnksaan k. 4{
' - ’(ml\»a\\\m\ de Abgno:a dav \
ndikator
> Ja i obata kitedn  ehslus
/‘ = E;’\;L‘ mbabkan h(vmd (oMSend rndn \[{(




144

2%
/ tay
]

Pab I,

Bab WL,
dan Bob 1M

\




Lampiran 15 : Lembar Konsultasi Bimbingan Hasi

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN KIA

Nama Mahasiswa Bobby Ardiansyah
Nim . P01720425010
Pembimbing : Ns. Hermansyah S.Kep M.Kep

Judul Kia

. Asuhan Keperawatan Modifikasi
Keluarga Penderita Diabetes Melitus Dengan Perilaku

Kesehatan Cenderung Beresiko Di Wilayah Kerja

Perilaku Pada

Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2026

No | TGL | Materi Yang Perbaikan dan Saran Paraf
Dikonsulkan
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Lampiran 16 : Surat Pengantar Pengambilan Kasus

Kementerian Kesehatan

P Direktorat Jenderal
@G48 Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
(’\ Poltekkes Bengkulu Politeknik Kesehatan Bengkulu
\,,\ 2 Jalan Indragiri No. 3 Padang Harapan
Bengkulu 38225
& hrtps//www poltekkesbengkulu ac id
Nomor ¢ Ns.01/19/Ners/1/2026 28 Januari 2026
Lampiran 3 =
Perihal : Surat Izin Dinas Pengambilan Kasus Seminar
Pilihan (Elektif)
Yth.
Kepala Puskesmas Lempuing
di-
Tempat

Sehubungan dengan adanya kegiatan Seminar Asuhan Keperawatan Kasus Pilihan (Elektif) bagi
mahasiswa Prodi Pendidikan Profesi Ners Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu, maka
bersama ini kami sampaikan permohonan izin dinas untuk pengambilan kasus tersebut. Adapun

mahasiswa yang akan mengambil kasus:

Nama : Bobby Ardiansyah
NIM : P01720425010
Judul : Asuhan keperawatan modifikasi perilaku pada keluarga

penderita Diabetes Melitus dengan perilaku kesehatan

cenderung berisiko di wilayah kerja Puskesmas Lempuing Kota

Bengkulu Tahun 2026
Tempat Pengambilan Kasus :  Wilayah Kerja Puskesmas Lempuing
Waktu Dinas : 02-07 Februari 2026

Demikian, atas bantuan dan izinnya kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 17 : Surat Pengantar 1zin Penelitian Dinas Kesehatan Kota

Kementerian Kesehatan

’-\. 4 Direktorat Jenderal
r‘l/ Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
—}\ . Poltekkes Bengkulu Politeknik Kes:hatan Bengkulu
|~ D 8 Jatan Incragin No. 3 Padang Haraoan
Benglady 38225
B (0738) 341212
S https://www.poitexkesbengiaiu.ac.d 20 Januan 2026
Nomer : : PP.O1OTFXXIILI/ Gof 12025
Perihal . lzin Penelitian
Yth,
Kepala Dinas Kesehatan Kota Bengkulu
di

Tempat

Sehubungan penyusunan tugas akhir mzhasiswa dalam bentuk Karya Tulis limiah(KTI) Progam Studi
Pendidikan Profesi Ners Program Profesi Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu Tahun
Akademik 2025/2026 , dengan ini kami mohon Bapakflbu dapat memberikan izin pengambilan data untuk
penelitian kepada:

Nama : Bobby Ardiansyah

NIM : P01720425010

Tempat Penelitian : Wilayah kerja Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu

Weaktu Penelitian : 2 Februari - 2 Maret 2025

Judul : Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku Pada Keluarga Pendenta Dizbetes

Melitus Dengan Perilaku Kesehatan Cenderung Beresko Di Wilayah Kerja
Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2026
No Handphone . 08978224476
Demixianiah, atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu diucapkan terimakasih
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Lampiran 18 : Surat Pengantar 1zin Penelitian Kesbangpol

Kementerian Kesehatan
Direktorat Jenderal

Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
. Poltekkes Bengkulu Politeknik Kesehatan Bengkulu
2 Jalan Indragiri No.3 Padang Harapan
Bengkulu 38225

B (0736) 341212
@ https://vawaw.poltekkesbengkulu.ac.id

29 Januari 2026
Nomor : 1 PP.OLOVEXXINLA/ §21 /2026
Perihal : lzin Penelitian
Yth,
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bengkulu
di
Tempat

Sehubungan penyusunan tugas akhir mahasiswa dalam bentuk Karya Tulis limiah(KTl) Progam Studi
Pendidikan Profesi Ners Program Profesi Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu Tahun
Akademik 2025/2026 , dengan ini kami mohon Bapak/bu dapat memberikan izin pengambilan data untuk

penelitian kepada:

Nama : Bobby Ardiansyah

NIM : P01720425010

Tempat Penelitian : Wilayah Kerja Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu

Waktu Penelitian : 2 Februari - 2 Maret 2025

Judul : Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku Pada Keluarga Penderita Diabetes
Melitus Dengan Perilaku Kesehatan Cenderung Beresiko Di Wilayah Kerja
Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2026

No Handphone : 08978224476

Demikianlah, atas perhatian dan kesediaan Bapak/ibu diucapkan terimakasih.
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Lampiran 19 : Surat Pengantar 1zin Penelitian Puskesmas Lempuing

Kementerian Kesehatan

Direktorat Jenderal
(j Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
. m Poltekkes Bengkulu Politeknik Kesehatan Bengkulu
2 Jalan Indragiri No.3 Padang Harapan
Bengkulu 38225

B (0736) 341212
& https://www.poltekkesbengkulu.ac.id

29 Januari 2026
Nomor : : PP.O1.01/FXXIIL1/ 84312026
Perihal . lzin Penelitian
Yth,
Kepala Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu
di
Tempat

Sehubungan penyusunan tugas akhir mahasiswa dalam bentuk Karya Tulis limiah(KTl) Progam Studi
Pendidikan Profesi Ners Program Profesi Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu Tahun
Akademik 2025/2026 , dengan ini kami mohon Bapak/lbu dapat memberikan izin pengambilan data untuk

penelitian kepada:

Nama : Bobby Ardiansyah

NIM : P01720425010

Tempat Penelitian : Wilayah Kerja Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu

Waktu Penelitian : 2 Februari - 2 Maret 2025

Judul . Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku Pada Keluarga Penderita Diabetes
Melitus Dengan Perilaku Kesehatan Cenderung Beresiko Di Wilayah Kerja
Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2026

No Handphone . 08978224476

Demikianlah, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terimakasih.
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Lampiran 20 :
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Surat Izin Penelitian Dinas Keseatan

PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS KESEHATAN

JI. Letjen Basuki Rahmat No. 8 Kel. Belakang Pondok Kec. Ratu Samban Kota Bengkulu Email
dinkeskotabengkulu1@gmail com / www.dinkes bengkulukota go id Kode Pos 34223

REKOMENDASI
Nomor:0009.2/2¢8 /D.Kes/2026

Dasar Surat 1. Wakil Direktur Bidang Akademik Poltekkes Kemenkes Bengkulu

Nomor : PP.01.01/F.XXIIL.1/896/2026 Tanggal 29 Januari 2026

2. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Bengkulu Nomor :
000.9.2/267/KESBANGPOL.-REK/2026 Tanggal 29 Januari 2026,
Perihal : Penelitian untuk penyusunan tugas akhir mahasiswa Atas

nama :
Nama Bobby Ardiansyah
NIM : P01720425010
Program Studi : Pendidikan Profesi Ners/Keperawatan
Judul : Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku Pada Keluarga Penderita
Diabetes Melitus Dengan Perilaku Keschatan Cenderung Beresiko Di
Wilayah Kerja Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2026
Lokasi Penelitian  : Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu
Lama Kegiatan : 02 Februari S/D 02 Maret 2026
No Hp / Email : 08978224476

Pada prinsipnya Dinas Kesehatan Kota Bengkulu tidak berkeberatan diadakan penclitian/kegiatan
yang dimaksud dengan catatan ketentuan :

a
b.
¢.

. Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai dengan penelitian yang dimaksud.

Harap mentaati semua ketentuan yang berlaku serta mengindahkan adat istiadat setempat.
Apabila masa berlaku Rekomendasi Penelitian ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan
belum selesai maka yang bersangkutan harus mengajukan surat perpanjangan Rekomendasi
Penelitian.

Setelah selesai mengadakan kegiatan diatas agar melapor kepada Kepala Dinas Kesehatan
Kota Bengkulu (tembusan).

Surat Rekomendasi Penelitian ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila
ternyata pemegang surat ini tidak mentaati ketentuan seperti tersebut diatas.

Demikianlah Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

a,
Nip. 197204191991012001

Tembusan :

1.
2

Yth.Sdr.Ka.UPTD Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu
Yang Bersangkutan
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Lampiran 21 : Surat 1zin Penelitian Kesbangpol

PEMERINTAH KOTA BENGKULU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Alamat : JI. Melur No.1 Kelurahan Nusa Indah
Email : bkesbangpolkotabengkulu@gmail.com

Dasar
Memperhatikan
Nama
NIM
Pekenaan
Prodi/ Fakultas
Judul Penelitian
Tempat Penelitian
Waktu Penelitian
Penanggung Jawab
Dengan
Ketentuan dimaksud.
adat istiadat setempat.
tersebut diatas.
mestinya.

REKOMENDASI PENELITIAN

Nomor : 000.9.2/267/KESBANGPOL-REK/2026

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun
2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian

Surat dari Wakil Direktur | Bidang Akademik Poltekkes Kemenkes Bengkulu Nomor :

PP.01.01/F.XXI11.1/821/2026 Tanggal 29 Januari 2026 perihal Izin Penelitian
DENGAN INi MENYATAKAN BAHWA

Bobby Ardiansyah

P01720425010

Mahasiswa/i

Pendidikan Profesi Ners/Keperawatan

Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku Pada Keluarga
Penderita Diabetes Melitus Dengan Perilaku Kesehatan
Cenderung Beresiko Di Wilayah Kerja Puskesmas
Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2026

Wilayah kerja Puskesmas Lempuing Kota Bengkulu

02 Februari 2026 s.d 02 Maret 2026

Wakil Direktur | Bidang Akademik Poltekkes Kemenkes
Bengkulu

1 Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai dengan penelitian yang

2 Harus mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku serta mengindahkan

3 Apabila masa berlaku Rekomendasi Penelitian ini sudah berakhir, sedangkan
pelaksanaan belum selesai maka yang bersangkutan harus mengajukan surat
perpanjangan Rekomendasi Penelitian.

4 Surat Rekomendasi Penelitian ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak
berlaku apabila ternyata pemegang surat ini tidak mentaati ketentuan seperti

Demikianlah Rekomendasi Penelitian ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

Bengkulu, 29 Januari 2026

a.n. WALI KOTA BENGKULU
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kota Bengkulu,
OF > Sy g MO
l/a. v :
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Syofyan Tosoni, SE, MM
Pembina Utama Muda (IVc)
NIP. 197009021993031006
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Lampiran 22 : Leaflet Diabetes Mellitus

Upaya pencegahan komplikasi meliputi:
Pengelolaan diabetes mellitus dilakukan melalui

@ Mengontrol gula darah secara rutin

empat pilar utama (Marbun et al., 2022):
@ Minum obat sesuai aturan @ S
@ Menjaga pola makan sehat Memberikan pengetal L
@ Aktivitas fisik teratur perawatan dlrl dan pencegahan komphkasl

& NUTRISI

@ Merawat kaki setiap hari dan memeriksa

P luka
} eran @ Kontrol rutin ke fasilitas kesehatan

(World Health Organization, 2025) & AKTIVITAS FISIK
Melakukan olahraga ringan hingga sedang
secara teratur untuk membantu menurunkan
kadar gula darah.

(& FARMAKOLOGIS

Menggunakan obat antidiabetes atau insulin

Mengatur pola makan seimbang sesuai
kebutuhan kalori dan jadwal makan teratur

&) Mengingatkan minum obat
&) Membantu mengatur pola makan
&) Mendukung aktivitas fisik

Segera ke fasilitas kesehatan bila S
@ Membantu pemantauan gula darah mengalami: sesuai anjuran tenaga kesehatan.
&) Memberikan motivasi dan dukungan @ Gula darah sangat tinggi atau sangat
emosional rendah

&) Dukungan keluarga terbukti meningkatkan @ Pingsan atau penurunan kesadaran
kepatuhan pasien terhadap pengobatan dan

mencegah komplikasi (Patoding et al., 2024) @ Luka yang tidak sembuh

(@ Nyeri dada, sesak napas, atau penglihatan
memburuk

\ Pl "
« Hadrianti, 0., Sari, R. T. Agustina, A, Huzaifoh, Z. Linda, 7 Q\
Saherna, }. (2022). Edukasi dan implementasi perawatan luka [/ :
Klien dengan diabetes melitus di Kota Banjarmasin. Jurnal : 4
Kreativitas Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), 5, 3250~ ) -
3261 S

« Mariana, ., Syam, Y. e Iswanti, T. (2022). Hubungan fingkat v
pengetahuan dengan kemampuan melakukan penyuntikan -
insulin secara mandiri pada pasien diabetes melitus di ruang <
perawatan interna rumah sakit umum Provinsi Sulawesi y
Tenggara. Jurnal Terapeutik, 63-70. " "

« Marbun, A. S., Brahmana, N. Sipayung. N. P. Sinaga, C., Lina,
K. Marbun, U, e Halianja, R. (2022). Penderita diabetes
melitus. Jurnal Penelitian Perawat Profesional, 3, 366-371.

« Patoding, A. (2024). Dukungan keluarga terhadap kepatuhan
pengobatan pasien diabetes melitus. Jurnal Keperawatan,
12(2), 101-109.

« Rahman, A, et al. (2025). Gejala klinis dan komplikasi diabetes.

litus. | Kesehatan Masyarakat, 10(1), 45-52. 2 9 "
Rt . o Manan 3. (3025) Proft s tkanan dPada d;:!:tesi‘,slukm tidak dalfa;.d;n:anfa;'kﬂ: Diabetes mellitus (DM)
darah penderita diaben it kadar glukosa darah . o
yorg ik rkanra Jrmt Kescoran 210) 10615 PN TONK SCTREA. Meliunpuin € oo, Car . kmen{pakan pe:yak-:l r_nejahohk
ronis yang ditandai dengan

« Soelistiio, 5. A, et al (2024). Pedoman pengelolaan dan Akibatnya, tubuh mengalami kekurangan energi

« World Health Organization. (2025). Diabetes fact sheet sumber energi alternatif. Bila kondisi ini
(10th ed.) International Diabetes Federation. pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan akibat  gangguan produksi
berfungsi membantu glukosa

::::mm:&* M’:;f'l::axa g dan mulai memecah lemak serta protein sebagai hiperglikemia  (Gds 200
. I‘::":"::::‘ g:)!:"'::";"d-e"“w‘ (2025). IDF diabetes atlas berlangsung Iama, dapat menyebabkan kerusakan mg/dL . de ek mgldL)
saraf (Mariana et al, 2022; World Health insulin, kerja insulin, - atau

Organization, 2025). kombinasi keduanya. Insulin

%W abm masuk ke dalam sel tubuh

untuk  digunakan  sebagai

sumber energi (Rakhmawati

=,;! s €7 Asnaniar, 2025).
- W
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Lampiran 23 : Dokumentasi Penelitian

 DOKUMENTASI PENELITIAN

e

R T,
Responden 2 (Ny. F)

=
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b 2
Terapi Stretching Exercise Ny S

v

Terapi Senam

Kaf(i'\Diabetes Térabi Senam Kaki Diabetes

r Allen Exercise Ny. S

Terapi Buerger Allen Exercise Ny. S Terapi Buerge
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Lampiran 24 : Lembar Pengesahan Proposal KIA

HALAMAN PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Bobby Ardiansyah

NIM : P01720425010

Judul Proposal Penelitian : Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku Pada
Keluarga Penderita Diabetes Melitus Dengan
Perilaku Kesehatan Cenderung Beresiko Di
Wilayah Kerja Puskesmas Lempuing Kota

Bengkulu Tahun 2026

Disetujui pada tanggal : 28 Januari 2026
Bengkulu, Januari 2026

Pembimbing

(Ns. Hermansvah,
NIP. 197507161997031002

Mengetahui,

Ketua Program Studi Pendidikan Profesi Ners Program Profesi

Jurusan Keperawtan Politeknik Kesehatan Bengkulu

( ’

(Ns. Hermansvah, M.Kep)
NIP. 197507161997031002

iii
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Lampiran 25 : Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS KESEHATAN
UPTD PUSKESMAS KUALA LEMPUING

(Badan Layanan Umum Daerah)

Jalan Kuala Lempuing Telp. (0736) 341709 Bengkulu Kode Pos 38223
Email - pkm kualalempuing 2014@gmail. com

—

SURAT KETERANGAN

Nomor: 400.7.31/ 164 /PKM KL/SKET/V/2026

1. Dasar Surat dari Kepala Prodi Pendidikan Profesi Ners Poltekkes Kemenkes Bengkulu
Tanggal 28 Januari 2026 Nomor : Ns. 01/19/Ners/l/2026, Perihal Pengambilan Kasus

Seminar Pilihan (Elektif) atas nama :

BOBBY ARDIANSYAH
NIM : P01720425010

Judul Asuhan Keperawatan Modifikasi Perilaku Pada Keluarga Penderita
Diabetes Melitus Dengan Perilaku Kesehatan Cenderung Beresiko
di Wilayah Kera di UPTD Puskesmas Kuala Lempuing Kota
Bengkulu Tahun 2026

Tempat Kegiatan : UPTD Puskesmas Kuala Lempuing Kota Bengkulu

~

Bahwa yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan Pengambilan Kasus Untuk
Penerapan Asuhan Keperawatan di UPTD Puskesmas Kuala Lempuing sesuai ketentuan

yang telah ditentukan.

Demikianlah Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Bengkulu, 07 Mei 2026
MM KOTa 5 1t Kepala UPTD Puskesmas
‘sla Lempuing Kota Bengkulu

T

\‘g‘

NIP. 19890112 201101 2 006
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